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Abstrak

Tujuan penelitian ini terdiri dari: 1) mengeksplorasi pelaksanaan blended learning mata
kuliah teori tes klasik; 2) mengembangkan sistem pembelajaran blended learning; dan 3)
melihat efektivitas pelaksanaan pembelajaran blended learning di pascasarjana Universitas
Negeri Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah penelitian partisipatoris tindakan dengan
analisis deskriptif kuantitatif. Subjek yang digunakan adalah 18 siswa pascasarjana pada
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan dengan satu orang pengampu dan satu orang tutor. Hasil
penelitian menunjukkan pembelajaran Blended Learning merupakan pembelajaran berbasis
Active Learning yang sangat baik untuk di implementasikan pada pendidikan tinggi. Dengan
kriteria utama yang harus dilakukan yaitu: 1) kesiapan fasilitas sistem dan perencanaan yang
matang; 2) pengembangan konten yang lengkap dan menarik; dan 3) monitoring dan evaluasi
secara rutin pada proses pembelajaran. Pembelajaran Blended pada Mata Kuliah TTK yang
dilaksanakan pada satu semester memiliki kelebihan yaitu penyiapan materi dan relevansi
materi yang disajikan sangat baik. Akan tetapi, masih ada kelemahan yaitu implementasi
pembelajaran aktif masih belum maksimal disebabkan masih adanya proses adaptasi dari
dosen dan mahasiswa karena sebelumnya belum pernah dilakukan perkuliahan berbasis
Blended.
Kata Kunci: Inovasi, pembelajaran, teori tes klasik

EFFECTIVENESS OF BLENDED LEARNING IN INDUSTRIAL ERA EDUCATIONAL
INNOVATIONS 4.0 ON CLASSICAL TEST THEORY COURSES

Abstract

The purpose of this study consists of 1) to explore the implementation of classical learning theory
approaches blended learning; 2) the development of a coeducational learning system, and 3) the
effectiveness of implementing coeducational education in graduate courses at Yogyakarta State
University. The method used is participatory research work with quantitative descriptive analysis. The
materials used were 18 graduate students in research and educational assessment with one supervisor
and one teacher. The results showed that blended learning is active learning based on learning and is
very good to implement in higher education. With the main criteria to be done, namely; 1) readiness of
system facilities and careful planning; 2) the development of complete and exciting content. 3)
Monitoring and evaluation the learning process regularly. Combined learning in TTK courses
conducted in one semester have advantages, namely the preparation of materials and the importance of
the materials provided very well. However, there is still a weakness that the implementation of active
learning is still not ideal because there is still an adaptation process of lecturers and students because
previously, blended-based lectures never took place.
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Pendahuluan

Sistem pembelajaran dalam jaringan
memiliki manfaat yang tinggi dalam bidang
perkembangan teknologi terutama pada
media pembelajaran dan sarana teknologi
informasi (IT). Kebutuhan dalam perluasan
pendidikan di dunia mendorong perkem-
bangan pendidikan jarak jauh (distance
learning) yang mampu untuk mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu bagi
penggunannya. Hal ini juga memberikan
solusi bagi pendidikan untuk mengatasi
kendala biaya dalam perspektif sosial
ekonomi di masyarakat Indonesia. Sesuai
dengan sejarah Sistem Pembelajaran Daring
(SPADA) Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Dirjen Dikti yang sudah
diawali pada tahun 2014 silam dengan
perguruan tinggi di Indonesia dan pada
tahun 2017 baru mencapai 51 perguruan
tinggi penyelenggara, hal ini tentu diang-
gap miris dengan jumlah peguruan tinggi di
Indonesia sebanyak 3.225 (www.bps.go.id)

Upaya pemerintah menggenjot
Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) men-
dapat antusias tinggi dari kalangan aka-
demisi, betapa banyak manfaat yang dapat
diambil dari pembelajaran daring, lebih
dari 63.704 mahasiswa dari perguruan
tinggi negeri dan 108.067 mahasiswa dari
perguruan tinggi swasta (www.bps.go.id).
Jumlah mahasiswa yang semakin mening-
kat setiap tahunnya akan lebih terbantu jika
perkuliahannya dapat diakses tanpa batas
waktu dan tempat (online), bukan berarti
meninggalkan sepenuhnya tradisi tatap
muka, namun memadukan keduanya
(blended learning). Sejalan perkembangan
waktu dan teknologi, maka distance learning
mengalami transisi paradigma. Paradigma
yang awalnya hanya berdasarkan pada
pembelajaran di daerah-daerah dengan
penyampaian materi yang sama berbasis
satu sumber lewat IT. Sekarang ada
perubahan paradigma pembelajaran yang
mengesampingkan ruang dan waktu yaitu
antara guru dan siswa. Penggunaan
Learning Management System (LMS) dan
modul terintergrasi melalui peran tutor

dalam pembelajaran berbasis active learning
sekarang digalakkan dalam paradigma
pembelajaran jarak jauh yang baru. Selain
itu, monitoring dan evaluasi dapat dilaku-
kan dari pusat tanpa harus meninjau ke
daerah melalui LMS dan perangkat sistem
penjaminan mutu pendidikan jarak jauh
yang telah dimiliki oleh lembaga instansi
pendidikan terkait.

Secara spesifik, Popkova, Ragulina
dan Bogoviz, (2018) menjelaskan bahwa
revolusi industri 4.0 merupakan kecen-
derungan terkait dengan "digitalisasi"
ekonomi dan masyarakat, termasuk
pengembangan layanan pintar, data pintar,
teknologi cloud, jaringan digital, ilmu
digital, pendidikan digital, dan lingkungan
digital untuk hidup. Sementara itu World
Economic Forum atau WEF (Gleason, 2018)
yang menjelaskan bahwa sepuluh keteram-
pilan teratas yang akan dibutuhkan dalam
urutan prioritas oleh pengusaha pada tahun
2020 adalah penyelesaian masalah yang
kompleks, pemikiran kritis, kreativitas,
manajemen sumber daya manusia, koor-
dinasi dengan orang lain, kecerdasan emosi,
penilaian dan pengambilan keputusan,
orientasi layanan, negosiasi, dan fleksibili-
tas kognitif.

Sementara itu Ghorbani, Jafari, dan
Sharifian (2018) menjelaskan “the findings
obtained from two qualitative and quantitative
sections of the present study showed that the
teachers of 21st century should educate students
in a way that they can learn how to be in todays”.
Hal senada juga disampaikan oleh Darling-
Hammond (2006) yang mengungkapkan
those 21st-century teachers are required not only
to be able to teach and manage classroom
activities effectively, but also to be able to build
effective relationships with students and the
school community, use technology to support the
improvement of teaching quality, and to reflect
and continuously improve their learning
practices. Posisi guru pada era revolusi in-
dustri 4.0 cenderung sebagai fasilitator yang
memberikan informasi terbaru terkait per-
kembangan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik dari berbagai sumber,
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sehingga guru harus memiliki kompetensi
di bidang teknologi dan digital.

Nurre dan Sharkey (2013) menyim-
pulkan bahwa mahasiswa memang meng-
gunakan e-learning dalam sistem blended
learning untuk perkuliahan. Mereka meng-
identifikasi pola dalam penggunaannya,
dengan memperhatikan materi yang telah
dibuat para pengajar secara langsung
sebelum waktu tugas dan tanggal ujian
jatuh tempo. Berdasarkan hasil tanggapan
survei mahasiswa, mereka menyimpulkan
bahwa persepsi e-learning bermanfaat dan
meningkatkan pengalaman belajar maha-
siswa. Mereka juga membahas banyak
keun-tungan dari materi-materi yang
terdapat pada e-learning termasuk demons-
trasi materi secara aktif, kenyamanan, dan
menjembatani kesenjangan antara kuliah
dengan metode ceramah dan pekerjaan
rumabh.

E-learning memainkan peran yang
sangat penting dalam pertumbuhan pen-
didikan bangsa apapun (Bahera, 2013). Hal
ini juga menawarkan kesempatan untuk
negara-negara berkembang untuk mening-
katkan pengembangan pendidikan mereka.
Hal ini juga dapat memainkan peran
penting dalam mempersiapkan generasi
baru guru, serta meningkatkan keteram-
pilan tenaga pengajar yang ada untuk
menggunakan alat teknologi untuk belajar.
Jadi tren perubahan dalam pendidikan.
Teknologi modern khususnya internet
membuat pendidikan tidak lagi terbatas
pada empat dinding ruang kelas.
Pembelajaran e-learning yang dilakukan di
kelas sekarang tidak hanya terbatas pada
media yang berbasis elektronik saja, namun
lebih dari itu efektivitas pembelajaran dan
penggalian sumber informasi serta pengop-
timalan peran siswa dalam pembelajaran
menjadi kunci utama.

Dengan pemanfaatan gadget dan
media sosial tidak menutup kemungkinan
berbagai perangkat lunak dikembangkan
dalam mengatasi persoalan pendidikan
terutama pada proses pembelajaran.
Aplikasi berbasis Android juga banyak
dikembangkan seperti “Ruang Guru” un-
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tuk mengatasi permasalahan belajar anak di
sekolah, sehingga intensitas dan efektivitas
belajar anak dapat dimaksimalkan dalam
meraih hasil belajar secara maksimal.

Bowles-terry, Hensley, dan
Hinchliffe (2010) menyatakan jika materi
pembelajaran dan tutorial dirancang deng-
an baik untuk memenuhi kebutuhan bebe-
rapa mahasiswa, maka itu dapat memberi-
kan pilihan kepada mahasiswa untuk
menentukan jenis strategi yang mungkin
ingin mereka gunakan dan tindakan apa
yang harus dilakukan dalam setiap fase.
Mahasiswa kemudian dapat fokus pada
bagian informasi tertentu yang paling ber-
guna bagi mereka dalam hubungan dengan
aktivitas-aktivitas akademis mereka atau
untuk mengetahui kebutuhan informasi
apa yang berguna bagi mereka atau sumber
daya dan strategi yang akan membantu
mereka memenuhi kebutuhan tersebut.

Kompetisi dalam World Class
University secara tidak langsung memaksa
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
untuk mengubah paradigma sistem pembe-
lajaran klasikal menjadi pembelajaran ber-
basis IT dalam bentuk onlenisasi penuh
pada seluruh aspek pembelajaran. Di sam-
ping dalam mengatasi tuntutan pasar dan
kualitas lulusan, UNY juga mengedepan-
kan peningkatan inovasi-inovasi pembela-
jaran daring. Pembuktian UNY dalam 10
tahun terakhir menjadi universitas dengan
LMS terbaik di Indonesia menjadi modal
utama dalam penerapan blended learning
dalam pembelajaran. Blended learning ter-
masuk sebagai pembelajaran inovatif yaitu
mengkombinasikan perkuliahan tatap mu-
ka dan perkuliahan secara daring.

Aplikasi blended menjadi salah satu
solusi terbaik untuk mengoptimalkan
capaian pembelajaran mahasiswa sehingga
mampu meningkatkan life skill bidang
pemanfaatan teknologi. Melalui blended
learning diharapkan menjadi salah satu
solusi dalam pengoptimalan kompetensi
khusus dan umum pada mahasiswa
Program Studi Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan (PEP). Institusi Pendidikan
yang menyadari akan pentingnya inovasi
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dalam pembelajaran terus memberikan
kesempatan pada tenaga pendidik untuk
mengembangkan pembelajaran  daring
seperti blended dengan memberikan du-
kungan material dan dana, sehingga
pemanfaatan LMS dan sumber belajar dapat
dimaksimalkan melalui pembelajaran yang
efektif serta inovatif yang dapat menjang-
kau secara nasional bahkan internasional.

Melalui hibah blended learning ini,
diharapkan dapat memberikan progress
kemajuan serta efektivitas pembelajaran
pada Program Studi Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan. Mengingat pentingnya pen-
didikan dan kebutuhan mahasiswa Pasca-
sarjana Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
(PEP), serta perkembangan teknologi yang
ada, maka Program Studi S2 Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan termotivasi untuk
melaksanakan salah satu mata kuliah
hybrid/blended learning sebagai penunjang
terlaksananya pembelajaran dengan tujuan
memberikan pengetahuan dan skill dalam
mata kuliah “Teori Tes Klasik” dengan
efektif dan efisien. Dalam perkuliahan ini,
mahasiswa akan mempelajari tentang teori
tes klasik yang meliputi validitas isi, kons-
trak, dan kriterion, berbagai teori tentang
reliabilitas; estimasi kesalahan pengukuran
dengan model binomial dan model lain dan
dasar teori respons butir yang meliputi
model dan estimasi parameter. Pembahasan
dimulai dengan konsep dasar dan diikuti
dengan penggunaannya di lapangan. Prak-
tek analisis data menggunakan paket pro-
gram MicroCat dan Bilog MG. Pembelajaran
mata kuliah ini berupa ceramah, tanya
jawab, diskusi dua arah video call & ruang
diskusi via chatting, pemberian tugas, pre-
sentasi, dan praktik.

Metode Penelitian

Bagian ini berisi jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, target atau
sasaran, subjek penelitian, prosedur, instru-
men dan teknik analisis data serta hal-hal
lain yang berkait dengan cara penelitian-
nya. Target atau sasaran, subjek penelitian,
prosedur, data dan instrumen, dan teknik

pengumpulan data, serta teknik analisis
data serta hal-hal lain yang berkait dengan
cara penelitiannya.

Penelitian ini adalah penelitian par-
tisipatoris tindakan dengan analisis des-
kriptif. Dalam pengembangan dan penye-
lenggaraan blended learning pada mata ku-
liah teori tes klasik terdapat beberapa
kebutuhan yang harus terpenuhi. Domain
(nama situs website) yang digunakan dalam
pembuatan pembelajaran daring, dalam hal
ini domain yang digunakan adalah pada
situs http:/ /besmart.unv.ac.id/v2/. Host-
ing (hardisk online untuk sistem LMS), LMS
Moodle ditanam dalam hosting induk di
http://uny.ac.id/. Adapun media dan
sumber belajar pada mata kuliah teori tes
klasik antara lain materi pembelajaran,
video tutorial praktek, job sheet (petunjuk
praktek), dan instrumen evaluasi.

Identifikasi karakteristik siswa

Subjek penelitian terdiri dari 17
orang mahasiswa program studi Penelitian
dan Evaluasi Pendidikan S2 semester 2 yang
menempuh mata kuliah teori tes klasik di
Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta. Pada tahap ini akan dilakukan
analisis kemampuan awal dan karakteristik
mahasiswa. Kemampuan awal mahasiswa
yang notabenenya ilmu dasar S1 memiliki
heterogenitas yang tinggi karena berasal
dari berbagai rumpun ilmu yang beragam
dan berbeda-beda. Hal tersebut merupakan
landasan bagi perancang untuk menentu-
kan titik awal pembelajaran. Kemudian di-
ambil data tentang karakteristik dari popu-
lasi tersebut.

Selain kemampuan awal, perlu juga
analisis karakteristik dari siswa yang meru-
pakan sasaran pembelajaran. Karakteristik
siswa bisa dilihat dari aspek: usia, tingkat
kelas, minat, pekerjaan, kesehatan, motivasi
belajar, taraf prestasi, kemampuan awal,
tingkat keterampilan dalam literasi infor-
masi, kedudukan sosial ekonomi, dan atau
penguasaan bahasa asing. Selain itu perlu
diketahui sikap siswa terhadap materi yang
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akan dipelajari serta cara mereka mempe-
lajarinya.

Langkah Kegiatan

Dalam pengembangan dan pelak-
sanaan pembelajaran mata kuliah teori tes
klasik dengan blended Learning berbasis LMS
Be Smart terdapat beberapa kegiatan yang
harus dilaksanakan. Langkah kegiatan blen-
ded learning terdiri dari: 1) Need Assessment
(Analisis Kebutuhan), analisis kebutuhan
menjadi hal penting dalam dalam proses
pengembangan sistem pembelajaran daring
(blended learning) pada mata kuliah teori tes
klasik, adapun analisis kebutuhan sudah
dijabarkan pada pembahasan sebelumnya;
2) Planning (perencanaan); 3) Developing
(Pembuatan dan Pengembangan); 4) Imple-
mentation (Pelaksanaan).

. IMPLEMENTATION
(Pelaksanaan)

Gambar 1. Gambear 1. Flowchart Langkah
Kegiatan Blended Learning

Need Assessment (Analisis Kebutuhan)

Identifikasi dalam analisis kebutu-
han diuraikan dalam prosedur kerja sebagai
berikut: a.) mengidentifikasi permasalahan
utama, yaitu mengenai pre-test atau kemam-
puan awal mahasiswa dan hasil belajar
mahasiswa pada semester sebelumnya; b.)
mendeskripsikan dari capaian pembela-
jaran mata kuliah melalui jalan problem
solving dalam peningkatan kompetensi
mahasiswa; c.) mengidentifikasi dan penja-
baran secara komprehensif tujuan yang
akan dicapai dengan informasi pada hasil
informasi di lapangan; d.) mendeskripsikan
hasil kinerja terutama pada kinerja dosen;
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dan e.) mendeskripsikan segala kesulitan-
kesulitan serta kelemahan dalam imple-
mentasi kegiatan. Dalam pengumpulan
data, beberapa teknik yang bisa dilakukan,
antara lain melalui telepon, interview lang-
sung, melalui e-mail, kertas kuesioner, reka-
man video, serta observasi.

Planning (Perencanaan)

Menetapkan Tujuan Pembelajaran.

Merumuskan tujuan belajar yang
telah diidentifikasi berdasarkan langkah-
langkah terdahulu, kemudian disusun
secara berurut dari hal yang paling penting.
Tujuan pembelajaran mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik (ber-
dasarkan taksonomi Bloom) atau meliputi
informasi verbal, keterampilan intelektual,
strategi kognitif, sikap, dan psikomotorik
(taksonomi Gagne).

Memilih dan Menetapkan Strategi
Pembelajaran

Mengorganisasi isi pembelajaran
yaitu untuk menguraikan langkah-langkah
dalam mencapai tujuan pembelajaran atau
dengan kata lain menjabarkan tujuan pem-
belajaran menjadi sub-sub kemampuan dan
keahlian yang akan dicapai. Untuk menja-
barkan tujuan pembelajaran umum ke
tujuan pembelajaran khusus. maka dilaku-
kan analisis pembelajaran.

Strategi penyampaian isi pembe-
lajaran merupakan komponen variabel
metode untuk melaksanakan program pem-
belajaran. sekurang-kurangnya ada 2 fungsi
dari strategi ini, yaitu: 1.) menyampaikan isi
pembelajaran kepada pebelajar; dan 2.)
menyediakan informasi atau bahan-bahan
yang diperlukan pebelajar untuk menam-
pilkan unjuk-kerja (seperti latihan dan tes).
Strategi penyampaian mencakup ling-
kungan fisik, dosen, bahan-bahan pembe-
lajaran, dan kegiatan-kegiatan yang berkai-
tan dengan pembelajaran. Atau, dengan
kata lain, media merupakan satu komponen
penting dari strategi penyampaian pembe-
lajaran. Itulah sebabnya, media pembelajar-
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an merupakan bidang kajian utama strategi
ini.

Strategi Peneglolaan

Strategi pengelolaan ini berkaitan
dengan pengambilan keputusan tentang
strategi pengorganisasian dan strategi
penyampaian mana yang digunakan
selama proses pembelajaran, (1) penjad-
walan, (2) pembuatan catatan kemajuan
belajar, (3) pengelolaan motivasi, dan (4)
kontrol belajar

Mengembangkan Sumber Belajar

Sumber belajar untuk memfasilitasi
belajar bagi pembelajar pada pembelajaran
berbasis blended learning pada dasarnya
terdiri atas: tatap muka, offline, dan online.
Dalam tahap ini akan dilakukan pemilihan
media sebagai sumber belajar sesuai keter-
sediaan teknologi dalam lingkungan belajar
yang dianggap terbaik dalam menyam-
paikan informasi atau materi pembelajaran.
Analisis ini didasarkan pada ketersediaan
dan akses teknologi dalam lingkungan
belajar, kedekatan pembelajar dan kemuda-
han dalam menggunakan teknologi terse-
but, serta kemampuan media dalam
menyampaikan materi. Dari hasil analisis
tersebut akan ditentukan media yang paling
cocok untuk dikembangkan.

Dalam mengembangkan sumber
atau media pembelajaran, dilakukan dalam
empat tahap, yaitu: 1.) Pembuatan story-
board, dalam tahap ini perancang meng-
gambarkan proses penyajian materi dalam
bentuk gambar untuk memperjelas
program yang akan diproduksi. Proses ini
merupakan  menyusun  bagian-bagian
visual (tampilan) dan audio sehingga
menjadi urutan yang sesuai untuk tahapan
pembelajaran; 2.) Produksi, dalam tahapan
ini melakukan memproduksi setiap elemen
program yang kemudian setiap elemen
disatukan menjadi satu bentuk program, 3.)
Uji coba dan review program dilakukan
dalam tiga tahap, yaitu: review editorial,
fungsi, dan teknis. Dalam review editorial
dilakukan review terhadap kesalahan-

kesalahan penulisan kata. Uji coba ber-
fungsi untuk memeriksa kesalahan pro-
gram seperti fungsi tombol dan sebagainya.
Review teknis dilakukan untuk memastikan
bahwa koreksi-koreksi terhadap program
dilakukan dengan benar; dan 4.) Implemen-
tasi merupakan tahap penerapan media
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam tahap
pengembangan ini, dilakukan kustomisasi
pada konten-konten e-learning sehingga
dapat membuat e-learning bersifat user
friendly.

Developing (Pembuatan dan
Pengembangan)

Tahapan ini akan menganalisis
sumber daya manusia dan media sebagai
komponen tahapan, yaitu: a.) Identifikasi
sumber belajar orang meliputi kemampuan
tenaga pengajar, tenaga pengajar lain,
teknisi komputer untuk mengembangkan
pembelajar online, offline, dan mobile baik
yang dimiliki sekolah maupun di luar seko-
lah; b.) Identifikasi sumber belajar yang ada
meliputi sumber belajar cetak, audio, audio
visual, komputer, internet, dan telpon
pintar (smartphone) yang ada di sekolah, c.)
Identifikasi sumber belajar yang ada
meliputi sumber belajar cetak, audio, audio
visual, komputer, internet, dan telpon
pintar (smartphone) yang ada di luar sekolah
(website dan akses lainnya).

Pada tahap ini yang dianalisis
adalah ketersediaan jenis teknologi dalam
lingkungan belajar. Dalam analisis ini akan
diketahui jenis teknologi yang ada untuk
dijadikan solusi mengatasi permasalahan
belajar. Selain itu akan dilihat seberapa
dekat teknologi yang tersedia dengan
pembelajar yang akan menggunakan
teknologi tersebut. Adapun hal-hal yang
perlu diperhatikan adalah jenis teknologi
yang ada untuk referensi atau yang
mendukung proses pencapaian tujuan,
yaitu teknologi yang bisa digunakan dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis ini, digunakan untuk menentukan
solusi media yang tepat untuk digunakan
dalam mengatasi permasalahan dalam
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pembelajaran. Di samping itu, lang-kah
berikutnya adalah menentukan kemam-
puan yang penting dikuasai oleh pengajar.

Implementation (Pelaksanaan)

Pelaksanaan penelitian dilakukan
pada pembelajaran mata kuliah teori tes
klasik dengan Blended Learning berbasis
Learning Management System (LMS) Be
Smart.

Evaluating (Evaluasi)

Tahapan ini direncanakan untuk
penelitian berikutnya. Tahapan evaluasi ini
merupakan tahap uji coba. Evaluasi yang
dilakukan merupakan evaluasi formatif
yang bertujuan untuk memperbaiki. Eva-
luasi formatif adalah evaluasi yang dila-
kukan pada akhir dari setiap pembahasan
untuk mengetahui atau mengukur sejauh
manakah keterpahaman pembelajar atau
mahasiswa yang menggunakan Learning
Management System dalam memperoleh
informasi yang disajikan. Dalam penelitian
ini yang akan dilakukan adalah evaluasi
formatif, sehingga evaluasi hanya sebatas
review dari para ahli, uji coba per-orangan,
kelompok kecil, maupun lapangan.

Revisi

Berdasarkan uji coba yang dila-
kukan baik oleh wuji ahli maupun uji
perorangan, kelompok kecil, dan lapangan
akan diperoleh informasi bahwa pada
bagian mana pada setiap tahapan rancang-
an pembelajaran yang masih perlu untuk
diperbaiki. Pengembang pembelajaran ke-
mudian memperbaiki atau merevisi dan
dikonfirmasikan lagi kepada yang memberi
saran perbaikan.

Prototipe Pembelajaran Berbasis Blended
Learning

Setelah proses perbaikan dilakukan
dan dikonfirmasi kembali, hasil dari
rancangan tersebut merupakan prototipe
yang dapat dilaksanakan untuk kepen-
tingan pembelajaran berbasis blended lear-
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ning untuk hasil belajar pemecahan masa-
lah.

Hasil dan Pembahasan

Dalam pengembangan dan pelak-
sanaan pembelajaran mata kuliah teori tes
klasik dengan blended learning berbasis
Learning Management System (LMS) Be
Smart, terdapat beberapa kegiatan yang
harus dilaksanakan. Need Assessment
(Analisis Kebutuhan), analisis kebutuhan
menjadi hal penting dalam dalam proses
pengembangan sistem pembelajaran daring
(blended learning) pada mata kuliah teori tes
klasik, adapun analisis kebutuhan sudah
dijabarkan pada pembahasan sebelumnya.
Planing (perencanaan), sistem pembelajaran
daring pada mata kuliah teori tes klasik
direncanakan akan diselenggarakan pada
semester Genap Tahun ajaran 2018/2019.
Pada tahap ini dirumuskan tim pelaksana
sekaligus anggota yang bertanggungjawab,
adapun tim yang bertanggungjawab sudah
dijabarkan pada pembahasan sebelumnya.

Developing (Pembuatan dan
Pengembangan)

Pada tahap ini sudah mulai dibuat media
dan sumber belajar dan semua administrasi
yang berkaitan degan pembelajaran sistem
daring. Pada tahap ini pula e-learning sudah
mulai dibangun, adapun portal e-learning
yang digunakan ialah https:/ /besmart.uny.
ac.id/v2. Tampillan mata kuliah teori tes
klasik blended learning pada Be-Smart yang
telah dirancang dapat dilihat di alamat:
http:/ /besmart.uny.ac.id/v2/course/view

.php?id=2876

Impelemntation

Pada tahap ini perkuliahan sudah
dimulai, dan media pendukung berupa
materi kuliah, video tutorial, lembar tugas
dan soal, maupun instrument evaluasi
sudah ditanam pada alamat portal
http:/ /besmart.uny.ac.id/v2/ dan dapat
diakses dan dimanfaatkan sepenuhnya oleh
mahasiswa. Pada tahap ini juga dosen
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melakukan pembelajaran dengan sistem
online dan dengan tatap muka (blended
learning).

ort 2.0 @ My st corvens 8
} Teori Tes Klasik
i
General
i

Gambar 2. Tampilan Awal Course TTK

Sistem tatap muka bertujuan untuk
mengarahkan, memberi motivasi dan
mengevaluasi hasil dari perkuliahan.
Dalam pertemuan tatap muka akan dila-
kukan pada pertemuan-pertemuan yang
telah tertuang dalam Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) perkuliahan, hal ini bertuju-
an untuk memberi teori, pengarahan dan
motivasi dalam perkuliahan khususnya
pada mata kuliah teori tes klasik serta
memberi tugas untuk mereview jurnal yang
berkaitan dengan teori tes klasik. Hal ini
bertujuan untuk mendorong semangat dan
memberi motivasi menjadi seseorang yang
mengerti akan bidang evaluasi pendidikan.
Kemudian hasil review jurnal akan dibahas
pada pertemuan berikutnya setelah men-
dapat ilmu teori tes klasik. Sedangkan
sistem online bertujuan untuk membuat
waktu lebih efektif dan efisien pada
pelaksanaan perkuliahan. Mahasiswa seca-
ra bebas dapat mengakses materi perkuliah-
an pada alamat http://besmart.uny.ac.id/
v2/ dimanapun dan kapanpun.

Implementasi dari perencanaan
pada Rencana Pemebelajaran Semester
kemudian dituangkan pada scenario pem-
belajaran online. Skenario disusun dengan
mengisikan topik bahasan berdasarkan
capaian pembelajaran online pada RPS
blended learning. Pengampu mata kuliah
sebelumnya juga telah menyediakan
materi-materi  penunjang  perkuliahan
secara terstruktur. Hal ini bertujuan memu-

dahkan mahasiswa dalam menentukan
materi mana yang ingin mereka pelajari
atau mereka download. Tampilan dari laman
Be-Smart berdasarkan topik bahasan atau
kajian teori dapat dilihat pada Gamabr 3.

Gambar 3. Tampilan Course berdasar
Topik Bahasan

Luaran Hasil Tahap Analisis, Perancangan,
dan Pengembangan.

Adapun luaran dari tahapan kegiatan yang
dilakukan dalam pembelajaran blended
learning ini antara lain: 1.) Tahap analisis,
tahap analisis kebutuhan mahasiswa
pascasarjana yang memiliki karakteristik
melek teknologi (terbiasa dengan teknologi,
gadget, laptop, smartphone). Karakteristik
mahasiswa S2 yang keseluruhannya adalah
fresh graduate menjadikan variasi pem-
belajaran harus dibuat secara daring dan
online, sehingga penerapan active learning
dan online learning dapat dilakukan secara
maksimal; dan 2.) Tahap perancangan,
tahap perancangan memiliki output yaitu
mendesain rumah atau course (mata kuliah
yang akan didaringkan). Langkah selan-
jutnya adalah mendesain RPS pada mata
kuliah teori tes klasik berbasis blended
learning dengan kompilasi delapan kali
pertemuan lewat online dan delapan kali
pertemuan adalah tatap muka.

Aktivitas dalam Tahap Implementasi

Penyelenggaraan perkuliahan dila-
kukan antara tanggal 28 Januari 2019 sam-
pai dengan tanggal 20 Mei 2019. Dengan
perencanaan 16 kali pertemuan dengan
rincian blended learning adalah 50% tatap
muka (offline) dan 50% daring (online).
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Pelaksanaan pembelajaran pada sistem
daring menggunakan pendekatan kons-
truktivistik berbasis kooperatif learning.
Tiap pertemuan dilakukan kegiatan yang
terdiri dari: 1) Presentasi; 2) Diskusi; 3)
Quiz; dan 4) Penugasan. Presentasi dilaku-
kan berdasarkan dari bahan materi yang
diberikan oleh dosen dengan suplemen
buku dan jurnal hasil penelitian serta slide
PowerPoint. Setelah itu siswa melakukan
eksplorasi dan menyusun materi. Setelah
itu presentasi direkam dan diunggah ke
dalam Youtube untuk dibagikan ke siswa
lain yang mengikuti pembelajaran. Tahap
selanjutnya adalah siswa yang lain menang-
gapi dan mengkonfirmasi. Tahap terakhir
adalah penugasan dari materi yang telah
dibahas dalam jaringan tersebut.

Efektivitas Pembelajaran dan Kemanfaatan
Blended Learning

Analisis efektivitas pembelajaran
blended learning diperlukan guna meng-
evaluasi dari seluruh kegiatan pembelajar-
an baik yang online maupun yang tatap
muka. Indikator terdiri dari empat aspek
yaitu: a.) kemanfaatan blended learning; b.)
kesesuaian materi yang diajarkan; c.)
pembelajaran aktif pada LMS (Learning
Management System) yaitu pada Be-Smart;
dan d.) performa dosen dalam pem-
belajaran blended learning. Data hasil
pelacakan dari 18 peserta kuliah teori tes
klasik dapat dilihat pada Gambar 4.

Efektivitas Blended Learning

Performa Dosen

Active Learning

Kesesuaian Materi

Kemanfaatan

0,000 0,500 1,000 1,500 2,000 2,500 3,000 3,500

Gambar 4. Hasil Analisis Efektivitas
Blended Learning
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Data pada gambar 4 menunjukkan
bahwa indikator tertinggi adalah pada
aspek kesesuaian materi yang diajarkan,
sedangkan aspek yang terendah adalah
penerapan pembelajaran aktif pada blended
learning. Pembelajaran pada Learning
Management System berbasis Moodle sangat
sulit dalam penerapannya. Hal ini disebab-
kan oleh beberapa faktor yaitu: a.) penye-
suaian oleh dosen masih pada tahap awal;
b.) mahasiswa masih belum terbiasa untuk
melakukan diskusi dengan sistem real time
dan berbasis forum; c.) materi yang disaji-
kan kurang lengkap tanpa penjelasan video
tutorial karena berbasis hitung aplikatif;
dan d.) jawaban yang diberikan dosen atas
materi belum memuaskan mahasiswa.

Simpulan

Pembelajaran  blended  learning
merupakan pembelajaran berbasis active
learning  yang sangat baik  untuk
diimplementasikan pada pendidikan tinggi
atau universitas. Dengan kriteria utama
yang harus dilakukan yaitu; 1) kesiapan
fasilitas sistem dan perencanaan yang
matang; 2) pengembangan konten yang
lengkap dan menarik; dan 3) monitoring
dan evaluasi secara rutin pada proses
pembelajaran.

Pembelajaran blended learning pada
mata kuliah teori tes klasik yang dilak-
sanakan pada satu semester memiliki kele-
bihan yaitu penyiapan materi dan relevansi
materi yang disajikan sangat baik. Akan
tetapi, masih memiliki kelemahan yaitu
implementasi pembelajaran aktif masih
belum maksimal disebabkan masih adanya
proses adaptasi dari dosen dan mahasiswa
karena sebelumnya belum pernah dilaku-
kan perkuliahan berbasis blended learning.
Oleh karenanya, kedepan saran yang di-
berikan peneiti dalam perbaikan mutu
adalah dengan melakukan pelatihan lebih
banyak kepada mahasiswa dan dosen
dalam pemaksimalan proses pembelajaran
daring. Dengan dilakukannya pelatihan
dan pembiasaan maka iklim suasana akade-
mik pada era revolusi industri 4.0 dalam
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membelajarkan materi perkuliahan dapat
terealisasi.
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